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BAB VI 

SARAN 

 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Apotek Pengharapan, maka disarankan: 

1. Calon apoteker yang hendak melaksanakan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di apotek, sebaiknya membekali 

diri terlebih dahulu dalam hal pengetahuan dan keterapilan 

yang berkaitan dengan pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. Calon apoteker sebaiknya lebih berperan aktif dalam kegiatan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek, sehingga  

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak 

dan mendalam khususnya yang berkaitan dengan tujuan dan 

pokok materi pembelajaran.  

3. Calon apoteker hendaknya meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dengan pasien terutama pada saat memberikan 

KIE, sehingga pesan yang telah disampaikan dapat dimengerti 

dan dipahami oleh pasien dan pengobatan untuk pasien dapat 

tercapai dengan baik dan benar. 

4. Apotek Pengharapan disarankan agar meningkatkan 

pelayanan yang lebih baik lagi khususnya dalam pemberian 

KIE pada pasien, sehingga kepercayaan pasien terhadap 

apotek tetap terjaga dan disarankan untuk lebih meningkatkan 

penggunaan Patient Medication Record (PMR) sebagai salah 

satu wujud peningkatan pelayanan kepada pasien. 
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